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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

falan Ganesha 10 Baodung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022} 253 4107
el sth@bacid  hotp/Awww.sith ab.ac id

Nomor : 46811.CO2.2PL2017, 2 Febeuari 2017
Hal ¢ Determingsi tunbuhan

Kepada yth,

Wakil Dekan Bidang Akademik
Sekolah Farmasi

Institut Teknologi Bandung
Jalan Gancsha No. 10

Bandung

Mempechatikan per Saudara dalum surat No, 3518/11.CO3/PP/ 2016 anggal 15
November 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kaoi sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinash oleh staf kaml, sampe] tumbuhan jambu air yang ditawa
oleh Sdr. Atun Qowlyyah. { NIM : 130716013 ), adalah -

Sampel tanaman | : jahe

Divisi 1 Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida ( Monocots )

Anakkelss 1 Zingiberiidea

Bangsa : Zingiberales

Nama suku/Tamilia i Zingiberacese

Namu jenis/species 1 Zingiber officinale Roscoe var. sunil Val.

Sionim + Amonmn zingiber L.

Nama ymutn : Jahe merah (Inclonesia), sunti (Sunda)

Bukuncuun : 1. Backer, C.A, & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C, 1968

Flora of Java Volume (1, Wolters-Noordhoff N.V. |
CGroningen, the Netherlands, pp : 46.

2, Sutama H,, Hadad E A, & Brink, M. 1999, Zingiber
officinale Roscoe In @ de Guzman,C.C. & Sie 13
{Edds.) Plant Resources of South-East Asia No 13 Spices
Backhuys Publishers, Leiden, the Netherlands. ppe 238- 244

3. Ochsg, JJ. & Backuizen van den Brink R C. 1931,
Vegetables of the Dutch East Indies, Printed & Edited by
ArchipelDrukkerijBultenzorg-Java. Pp: 764-767,

( schagal : Zingitwr afficinele Rosc- var. sunrd Val, )
4. Cromquist, A 1981, An Integruted System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York

pp Xiii - XViii
Sampe! tunaman 2 : alpuket
Divisi I Magnoliophyta
Kelas ¢ Magnoliopsida { Dicots )
Anak kelas ¢ Magnoliidee

Gambar 1V.1 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC)
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(LANJUTAN)
=
Bangsa waurales
Nama Suku/Familia Lauraceae
Nama Jenis { Species Persea americana Miller
Sinonim Persea gratissima Gaentin. . Persea drymifolia Schiecht, & Cham,
Persea nubigena L. O, Williams

Nama umum Avacado (Inggris), adpukat (Ind ), alpuket (Sunda),
Buku acuan I. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C,1963. Flora

of Java. Vol. 1. N.V.P. Noordhoff ~ Groningen, the Netheriunds,
pr 122,

2. Ogam, Y. e al (Committec Members) 1995, Medicinal Herb Index
in Indonesia (Second Edition). PT, Eisal [ndonesia, Jakarta. pp. 13

3, Whiley, A. W, 1992, Peryea americana Miller. In ;: Verheij, E.
W. M, & Coronel, R. E. (Eds.); Plant Resources of South - East
Asia No, 2 Edible fruits and nuts. Prosea Foundation,Bogor,
Indonesia. pp. 240 - 254,

4, Cronquist,A, 1981, An | 4 System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii - XViii

Sampel tipaman 3 - kayu mams

Divisi

Kelas

Anak kelas

Bangsa

Noma suky / familia
Nama jenis / species
Sinonim

Namas umum

Buku ncuan

Sampe! tanaman 4 © benguk

Divisi

Kelas

Anak kelas

Bangsa

Nama suku / familia
Nama jenis / species
Sinonim

Magnoliophyta

Magnoliopsida ( Dicots )

Magnol lidue

Laurales

Laurzceae

Cinnamomion burmanni (C. Nees & T. Nees) C. Nees ex Blume

Indonesian cassia, cassia vera (Inggris), kayu manis (Indonesia), ki

amis (Sunda), manis jangan (Jawa),

|. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963, Flora
of Java. Vol. [. N.V.P, Noordhoff - Groningen, The Netherlands.
pp: 120

2. Ogats, Y. ot Al. (Commitiee Members) 1995,  Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT Eisai Indonesia. pp: 10«
1,

3. Dao/Ngunyen Kim., Hop, Tran., & Siemonsma, J.S., . 1999,
Cinnamomum Schaeffer, In : de Guzman, C.C. & Siemonsma,
J.S. (Editors) : Plant Resources of South — East Asia No 12
Spices. Backhuys Publishers. Leiden, the Netherlands, pp.94 -99,

4, Cronquist.A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp Xiii - XViii

Magnoliophyta

Magnoliopsida { Dicots )
Rosidae

Fabales

Papilionaceas / Fabaceae
Muguna prurieas (L.) DC.
Stizolobium pririens {L.) Medik

Gambar 1V.1 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DCT
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LAMPIRAN 1
(LANJUTAN)
Noma umum : Vetvet bean (Inggris), kowns (Sunda), kara benguk (Jawa)
Buku scuan - 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1963. Flora

of Java Volume 1. N,V P. Noordho!f — Groningen, the
Netherlands. pp : 629
. Ogata, Y, et al. 1989. Medicinal Herb Index in Indonesia.
( Second Edition). PT, Eisai Indonesin. Jakartn. pp 1 125,
3, Dahal, K.R. and van Valkenburg, J.L.C.H. 2003, Mucina
L. In: Lemmens, RHM.). and Bunyspraphstsara, N. (Editors)
: Plant Resources of South-East Asia No 12 (3). Medicinal and
poisonous plants 3, Backhuys Publishers, Leiden, the
Netherlands. pp : 305 - 308.
4. Cronguist,A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp.Xiii - XViil

(]

Sasmipel tasaman S © ldah buaya

Divisi Magnoliophyta

Kelas Liliopsida ( Monocots )
Anak kelas Litiidae

Bangsa Liliales

Nama Suku / Familia Liliaceae
Nama Jenis / Species  Aloe vera (L. ) Burm.f.

Sinonim Aloe barbadansis Miller ,  Aloe perfoliata L. var, yera L.
Namu Umum Barbados aloe, curacoo aloe (Inggris), Lidah buaya (Indonesia)
Buku Acuan 1. Backer., C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.R.C.1968. Flora of Java

Volume 111 Wolters- Noordhofl' N.V. Groningen, the Netherlunds.
pp. 89 (schagai Aloe harbadensts Mill. )

2. Ogata, Y. e al. (Committee Members) Medicinal Herb Index in

Indonesia( Second Edition), PT. Eisai Indonesia, Jakarta, pp. 277.

3, Aquilar, N, O. & Brink, M. 1999, dloe L. In ; de Padua LS.
Bunyapraphatsars, N. & Lemmens, R. H, M, J. (eds.) : Plant Resources
of South — East Asia No, 12(1). Medicinal and poisonous plants 1.
Backhuys Publishers, Leiden the Netheriands. pp. 100 - 103,

4, Cronguist,A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plamts, Columbia Press. New York. pp.Xiii —Xviii

Demikian vang kami sampaikun, Atas perhatasdankegasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih,

Tembusan:
Dekan SITH ITH, schagai loporan.

Gambar 1V.1 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC)
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LAMPIRAN 2

TUMBUHAN UJI

Gambar 1.3 Makroskopik biji dan batang tanaman koro benguk (Mucuna
pruriens (L.)DC)
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LAMPIRAN 3

EKSTRAKSI ETANOL
B1JI DAN BATANG TANAMAN KORO BENGUK
(Mucuna pruriens (L.)DC)

Simplisia 100 g

- Ditambahkan etanol 96% 2000 mL
- Dimaserasi 3 kali 24 jam

- Disaring

- Diulangi sebanyak 2 kali

Ampas Ekstrak cair etanol

- Ditambahkan etanol 1000 mL
- Dimaserasi 3 kali 24 jam
- Disaring

Ampas Ekstrak cair etanol

- Diuapkan dengan vakum putar
- Dipekatkan dengan cawan penguap
sampai berat konstan

Ekstrak etanol pekat

Gambar 1V.4 Skema pembuatan ekstrak etanol 96% biji dan batang tanaman
koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC



LAMPIRAN 4
PENGUJIAN ANTIOBESITAS EKSTRAK BI1JI DAN BATANG TANAMAN KORO BENGUK (MUCUNA PRURIENS

(L.)DC) PADA HEWAN UJI

Aklimatisasi hewan uji

\%
Penaelompokkan hewan meniadi 8 kelompok masina-masing 5 ekor hewan
v v \ V \Z v
Kel.Kontrol Kel.Kontrol Kel. Kel. Ektrak Biji Ekstrak
negatif positif Pembanding | Pembanding 11 Koro Batana Koro
\
Diberi makanan \l/ ~ \1/ - \l/ » - ~ \]/

standar Kel.Uji Dosis Kel.Uji Dosis Kel.Uji Dosis Kel.Uji Dosis

50ma/kaBB 100ma/kaBB 50ma/kaBB 100ma/kaBB
I

Diinduksi makanan karbohidrat
tinggi dan emulsi lemak selama 30
hari, dilanjut pemberian karbohidrat

Diberi Simvastatin
dosis 10mg/70Kg
bb (14 hari)

Diberi Orlistat dosis
360 mg/70Kg bb
(14 hari)

tinaai selama 14 hari

Diberi sediaan uji
(14 hari)

Analisis data denaan uii ANOVA dan LSD

- Dicatat berat badan, ambilan makan dan skor konsisensi feses
- Diukur kadar TG dan kadar kolesterol total

Gambar 1V.5 Skema pengujian antiobesitas ekstrak etanol biji dan batang tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC) pada

hewan uji
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LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS

5.1. Perhitungan Dosis Sediaan Uji

- Dosis | 50 mg/Kg bb tikus

_200g
1000 g

Dosis | tikus (200 gram) x 50 mg

=10 mg/200 g bb
Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat
adalah 10 mg/1 mL = 10 mg/mL.

- Dosis 11 100 mg/Kg bb tikus

Dosis | tikus (200 gram) = 1200000‘?9 x 100 mg

=20 mg/200 g bb
Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat

adalah 20 mg/1 mL = 20 mg/mL.
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

5.2. Perhitungan Dosis Pembanding

Dosis Simvastatin 10 mg/70Kg bb
Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram) adalah 0,018
Dosis simvastatin tikus (200 gram) =10 mg x 0,018

= 0,18 mg/200 g bb
Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat
adalah 0,18 mg/1 mL = 0,18 mg/mL.
Dosis Orlistat 360 mg/70Kg bb
Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram) adalah 0,018
Dosis orlistat tikus (200 gram) =360 mg x 0,018

= 6,48 mg/200 g bb
Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat

adalah 6,48 mg/1 mL = 6,48 mg/mL.
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KLASIFIKASI KOLESTEROL TOTAL, LDL, HDL DAN TRIGLISERIDA

Klasifikasi Kolesterol Total, LDL, HDL dan Trigliserida

Tabel 11.1

Kolesterol Total

> 500 mg/dL

<200 mg/dL Diinginkan
200 — 239 mg/dL Cukup Tinggi
>240 mg/dL Tinggi
Kolesterol LDL

<100 mg/dL Optimal

100 — 129 mg/dL Jauh atau diatas Optimal
130 — 159 mg/dL Cukup Tinggi
160 — 189 mg/dL Tinggi

>190 mg/dL Sangat Tinggi
Kolesterol HDL

<40 mg/dL Rendah

>60 mg/dL Tinggi
Trigliserida

<150 m/dL Normal

150 — 199 mg/dL Cukup Tinggi
200 — 499 mg/dL Tinggi

Sangat Tinggi
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LAMPIRAN 7

KLASIFIKASI BERAT BADAN DAN OBESITAS BERDASARKAN
INDEKS MASSA TUBUH (IMT), LINGKAR PINGGANG, DAN RESIKO
PENYAKIT

Tabel 11.2

Klasifikasi berat badan dan obesitas berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT),
lingkar pinggang, dan resiko penyakit

Resiko Penyakit? (realtif terhadap berat
badan normal dan lingkar pinggang

IMT Kelas Laki — laki <
(kg/m?) Obesitas | 40 inchi (<102 cm) | >40inchi (>102 cm)
Perempuan < >35 inchi (>88 cm)

35 inchi (<88 cm)

Berat Badan Kurang <18,5 - -

Normal 18,5 24,9 - -
Kelebihan Berat ; . 33
Hatlan 25,0-29,9 |1 Meningkat Tinggi
. 30,0-34,9 Tinggi Sangat Tinggi
PIoesiEs 35,0-39,9 I Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Obesitas Berlebih >40 Il Amat Tinggi Amat Tinggi
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AGEN FARMAKOTERAPI UNTUK MENURUNAN BERAT BADAN

Tabel 11.3

Agen Farmakoterapi untuk Menurunan Berat Badan

. I_(elas Status Dosis Harian (Mg)
gesrointestnal olsar | PEn99UTEan angka paniang 360
?gﬁé\i#}l:trgciriinergik Penggunaan jangka pendek 70 - 150
Fentermin Penggunaan jangka pendek 15-57,5
Dietilpropion Penggunaan jangka pendek 75
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PRODUK NATURAL/HERBAL DAN SUPLEMEN MAKANAN

Tabel 11.4

Produk Natural/Herbal dan Suplemen Makanan yang Digunakan Untuk

Penurunan Berat Badan

Suplemen 1 Mekanisme yang
Herbal/Natural/Makanan® Gugus Akt Diajukan
Kromium Pikolinat Kromium Tidak Jelas
St. John’s Wort Hiperisin Serotone_rg|k / .mthISI

monoamin oksidase
Hoodia P57 Tidak Jelas
Kulit Kayu (White Willow) | Salisilat Inhibisi  WegiiiFgn
Norepinefrin
Kalsium piruvat Piruvat Tidak Jelas
Ekstrak Guarana Kafein Noradrenergik
Ekstrak Berbagai Teh Kafein Noradrenergik
(Esl;fitr:;ik [ rcinia cambogia Asam Hidrositrat Tidak Jelas
Kitosan Kationik Polisakarida Blokade ALSUS)
Lemak




